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A B S T R A K 

Penelitian ini mengeksplorasi integrasi nilai-nilai syariah dalam strategi 
pemasaran bank syariah di Indonesia serta tantangan yang dihadapi. 
Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia telah 
menunjukkan pertumbuhan yang cukup signifikan dalam beberapa 
dekade terakhir, integrasi nilai-nilai syariah dalam strategi pemasaran 
menjadi salah satu komponen penting untuk mencapai tujuan utama. 
Meskipun perbankan syariah menunjukkan pertumbuhan signifikan, 
tantangan seperti rendahnya literasi keuangan syariah dan 

keterbatasan inovasi produk masih menjadi hambatan. Strategi pemasaran syariah yang efektif memerlukan 
edukasi yang lebih baik, peningkatan sumber daya manusia, serta inovasi produk yang kompetitif. Temuan 
ini memberikan wawasan bagi perbankan syariah dalam meningkatkan daya saing dan kepatuhan syariah. 

A B S T R A C T 

This research explores the integration of sharia values in the marketing strategy of sharia banks in 
Indonesia and the challenges faced. The development of the sharia banking industry in Indonesia has 
shown quite significant growth in the last few decades, the integration of sharia values in marketing 
strategies has become an important component to achieve the main goals. Even though sharia banking 
shows significant growth, challenges such as low sharia financial literacy and limited product innovation 
are still obstacles. An effective sharia marketing strategy requires better education, increased human 
resources, and competitive product innovation. These findings provide insight for sharia banking in 
increasing competitiveness and sharia compliance. 

 

Pendahuluan  

Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia telah menunjukkan 
pertumbuhan yang cukup signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Keberadaan bank 
syariah yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip Islam menjadi alternatif penting 
bagi masyarakat yang ingin menjalankan transaksi keuangan sesuai dengan syariah, 
terutama dengan menghindari unsur riba, gharar, dan maysir. Hal ini memberikan 
peluang besar bagi perbankan syariah untuk terus berkembang dan memperluas pangsa 
pasarnya di Indonesia, yang merupakan negara dengan populasi Muslim terbesar di 
dunia (Apriyanti, 2017). 

Namun, perkembangan ini juga diiringi oleh tantangan dalam mengintegrasikan nilai-
nilai syariah ke dalam berbagai aspek operasional, termasuk strategi pemasaran. Bank 
syariah diharapkan tidak hanya mampu menawarkan produk keuangan yang sesuai 
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dengan prinsip-prinsip syariah, tetapi juga harus memastikan bahwa strategi pemasaran 
mereka selaras dengan etika bisnis Islam yang menekankan pada kejujuran, 
transparansi, dan tanggung jawab sosial. Dengan kata lain, integrasi nilai-nilai syariah ke 
dalam strategi pemasaran bukan hanya tentang menciptakan produk yang halal, tetapi 
juga tentang menyampaikan produk tersebut secara etis dan sesuai dengan ajaran 
Islam. 

Pembahasan  

Dalam pengembangan perbankan syariah di Indonesia, integrasi nilai-nilai syariah 
dalam strategi pemasaran menjadi salah satu komponen penting untuk mencapai tujuan 
utama, yaitu menciptakan sistem keuangan yang adil, transparan, dan sesuai dengan 
prinsip-prinsip Islam. Penerapan strategi pemasaran yang sejalan dengan nilai-nilai 
syariah tidak hanya membantu bank syariah bersaing dengan bank konvensional, tetapi 
juga memperkuat posisi mereka di mata nasabah yang mengutamakan aspek spiritual 
dalam layanan keuangan. Namun, dalam prosesnya, terdapat sejumlah tantangan yang 
harus diatasi untuk memastikan bahwa pemasaran berbasis syariah dapat berjalan 
secara efektif dan efisien. Pembahasan berikut akan menjelaskan lebih lanjut mengenai 
situasi perbankan syariah di Indonesia, strategi pemasaran yang diterapkan, integrasi 
nilai syariah dalam pemasaran, serta berbagai kendala dan tantangan yang dihadapi. 

Situasi dan Kondisi Perbankan Syariah di Indonesia  

“Perbankan syariah di Indonesia telah mengalami perkembangan yang cukup 
signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Kehadirannya dipicu oleh kebutuhan 
masyarakat Muslim yang ingin menjalankan transaksi keuangan berdasarkan prinsip-
prinsip syariah. Bank syariah pertama di Indonesia, Bank Muamalat Indonesia, didirikan 
pada tahun 1991, setelah adanya desakan untuk menghadirkan sistem perbankan yang 
tidak berbasis bunga (Ali, 2013). “ 

Salah satu tonggak penting dalam perkembangan perbankan syariah di Indonesia 
adalah disahkannya Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 
Undang-undang ini memperkuat dasar hukum untuk beroperasinya bank syariah di 
Indonesia, serta mendorong pertumbuhan lembaga-lembaga keuangan syariah lainnya. 
Dual banking system yang diterapkan di Indonesia memungkinkan bank syariah dan 
bank konvensional beroperasi berdampingan, memberikan pilihan yang lebih luas bagi 
masyarakat (Syukron, 2013). 

Meskipun telah mengalami perkembangan pesat, pangsa pasar perbankan syariah di 
Indonesia masih relatif kecil dibandingkan dengan perbankan konvensional. Pada tahun 
2021, total aset perbankan syariah di Indonesia diperkirakan mencapai 646 triliun rupiah, 
dan dana pihak ketiga (DPK) mencapai 503 triliun rupiah, dengan pertumbuhan yang 
konsisten setiap tahunnya. Meski demikian, pangsa pasar perbankan syariah masih 
berada di bawah 10% dari total pasar perbankan nasional (Widodo et al., 2022). 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh industri perbankan syariah di 
Indonesia adalah kurangnya literasi keuangan syariah di kalangan masyarakat. Masih 
banyak masyarakat yang belum memahami dengan baik prinsip-prinsip dasar syariah 
dan manfaat produk keuangan syariah.(Toriquddin, 2015) Selain itu, daya saing bank 
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syariah dalam hal inovasi produk dan layanan masih perlu ditingkatkan agar dapat 
bersaing dengan bank konvensional yang memiliki keunggulan dalam hal infrastruktur 
dan teknologi (Rachman et al., 2022). 

Kebijakan pengembangan perbankan syariah di Indonesia juga menghadapi beberapa 
hambatan terkait regulasi dan infrastruktur. Meskipun telah ada undang-undang dan 
regulasi pendukung, implementasi di lapangan sering kali menghadapi kendala, 
terutama terkait dengan harmonisasi regulasi antar sektor. Tantangan lain adalah 
sebaran geografis aset dan layanan perbankan syariah yang masih terkonsentrasi di 
wilayah-wilayah tertentu, terutama di Pulau Jawa, sehingga aksesibilitas di wilayah lain 
masih terbatas (Ali, 2013). 

Dalam menghadapi tantangan-tantangan tersebut, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan 
Bank Indonesia terus berupaya meningkatkan pertumbuhan perbankan syariah melalui 
berbagai kebijakan, termasuk program office channeling, yang memungkinkan bank 
konvensional untuk menyediakan layanan syariah tanpa harus mendirikan kantor 
cabang baru. Ini merupakan langkah penting untuk memperluas akses layanan 
perbankan syariah di berbagai daerah tanpa harus menambah beban operasional yang 
signifikan (Anshori, 2018). 

Dengan demikian, perbankan syariah di Indonesia berada dalam fase perkembangan 
yang positif, namun masih memerlukan banyak perbaikan dalam hal inovasi produk, 
peningkatan literasi masyarakat, serta penguatan infrastruktur dan regulasi agar dapat 
mencapai potensi maksimalnya. 

Strategi Pemasaran yang Diterapkan oleh Bank Syariah  

Bank syariah di Indonesia menerapkan berbagai strategi pemasaran yang 
menekankan pada prinsip-prinsip syariah yang tidak hanya mementingkan aspek 
keuntungan tetapi juga etika bisnis yang sesuai dengan ajaran Islam. Salah satu strategi 
utama yang diterapkan adalah bauran pemasaran atau marketing mix, yang mencakup 
elemen-elemen seperti produk (product), harga (price), tempat (place), dan promosi 
(promotion). Penerapan bauran pemasaran ini disesuaikan dengan kebutuhan 
masyarakat Muslim yang menginginkan layanan perbankan yang sesuai dengan prinsip 
syariah (Kasmir, 2012). 

1. Produk (Product) 

Bank syariah menawarkan produk keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah 
seperti mudharabah (bagi hasil), musyarakah (usaha patungan), murabahah (jual beli 
dengan margin keuntungan), dan ijarah (sewa). Produk-produk ini dirancang untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat tanpa melibatkan unsur riba (bunga) yang dilarang 
dalam Islam. Inovasi produk juga terus dilakukan, misalnya dalam bentuk pembiayaan 
multiguna dan tabungan haji, yang menjadi salah satu daya tarik utama bagi nasabah 
Muslim (Asmawati, 2022). 

2. Harga (Price) 

Penetapan harga dalam perbankan syariah berbeda dengan bank konvensional 
karena tidak melibatkan bunga. Sebaliknya, bank syariah menggunakan skema bagi hasil 
atau margin keuntungan yang disepakati sebelumnya. Harga yang ditawarkan oleh bank 
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syariah harus adil dan transparan, sesuai dengan prinsip syariah yang menekankan pada 
keadilan dan kejelasan dalam transaksi (Ricki Febriansyah, 2022). Hal ini membantu bank 
syariah untuk menarik minat nasabah yang peduli terhadap keadilan ekonomi dan 
keberkahan dalam transaksi keuangan mereka. 

3. Tempat (Place) 

Dalam strategi distribusi, bank syariah berupaya meningkatkan aksesibilitas layanan 
perbankan syariah melalui jaringan kantor cabang dan kantor cabang pembantu yang 
tersebar di berbagai wilayah Indonesia. Selain itu, perkembangan teknologi digital juga 
diadopsi dengan menyediakan layanan perbankan online dan mobile banking yang 
memudahkan nasabah untuk bertransaksi kapan saja dan di mana saja. Hal ini sejalan 
dengan kebutuhan nasabah modern yang menginginkan kemudahan dalam mengakses 
layanan perbankan (Ilvia Lanniza, 2021). 

4. Promosi (Promotion) 

Promosi menjadi elemen penting dalam strategi pemasaran bank syariah. Berbagai 
bentuk promosi dilakukan, baik melalui media cetak, elektronik, hingga media sosial. 
Selain itu, bank syariah sering kali melakukan kegiatan promosi yang melibatkan edukasi 
kepada masyarakat tentang pentingnya transaksi keuangan yang halal dan sesuai 
syariah. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan literasi masyarakat mengenai 
perbankan syariah serta membangun citra positif di mata masyarakat (Ika Adeyani, 
2021). Promosi yang dilakukan harus etis dan transparan, sesuai dengan prinsip Islam 
yang mengharuskan kejujuran dan tidak menyesatkan dalam kegiatan pemasaran. 

5. Digital Marketing 

Seiring dengan perkembangan teknologi, bank syariah mulai mengadopsi strategi 
pemasaran berbasis digital. Media sosial dan platform digital digunakan untuk 
mempromosikan produk dan layanan bank syariah. Ini memungkinkan bank syariah 
untuk menjangkau nasabah potensial secara lebih luas, terutama generasi muda yang 
lebih akrab dengan teknologi digital. Selain itu, penggunaan platform digital 
memudahkan bank syariah untuk menawarkan layanan yang cepat, aman, dan sesuai 
dengan prinsip syariah (Rohmah, 2016). 

6. Strategi Branding 

Dalam menciptakan brand awareness, bank syariah menerapkan konsep halal 
branding, yaitu pencitraan produk dan layanan sebagai produk yang halal, aman, dan 
berkah. Hal ini dilakukan untuk membedakan bank syariah dari bank konvensional, serta 
memperkuat posisi bank syariah di pasar yang semakin kompetitif. Dengan branding 
yang kuat, bank syariah diharapkan dapat menarik lebih banyak nasabah dari berbagai 
kalangan, tidak hanya dari kalangan Muslim tetapi juga non-Muslim yang menghargai 
prinsip-prinsip keuangan yang etis (Ricki Febriansyah, 2022). 

Strategi pemasaran yang diterapkan oleh bank syariah di Indonesia bertujuan untuk 
menciptakan produk yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dengan tetap 
mematuhi prinsip-prinsip syariah. Melalui bauran pemasaran yang tepat, inovasi produk, 
harga yang adil, dan promosi yang edukatif, bank syariah dapat memperkuat posisinya 
di pasar dan bersaing dengan bank konvensional. 
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Integrasi Nilai-Nilai Syariah dalam Pemasaran 

1. Integrasi Nilai-Nilai Syariah dalam Pemasaran 

Integrasi nilai-nilai syariah dalam pemasaran bank syariah menjadi landasan penting 
dalam membedakan pendekatan pemasaran syariah dengan pemasaran konvensional. 
Bank syariah tidak hanya berfokus pada keuntungan finansial, tetapi juga memastikan 
bahwa kegiatan pemasaran sejalan dengan prinsip-prinsip syariah seperti keadilan, 
kejujuran, transparansi, dan tanggung jawab sosial. Nilai-nilai ini menjadi pondasi utama 
dalam setiap keputusan pemasaran yang diambil, serta menjadi penentu keberhasilan 
dalam menarik dan mempertahankan nasabah (Suherman, 2018). 

2. Kejujuran dan Transparansi dalam Promosi 

Salah satu aspek kunci dari nilai syariah dalam pemasaran adalah penerapan prinsip 
kejujuran (al-ṣidq). Setiap promosi produk bank syariah harus mengedepankan 
informasi yang benar, jelas, dan tidak menyesatkan. Misalnya, dalam promosi 
pembiayaan berbasis syariah, informasi terkait dengan margin keuntungan, skema bagi 
hasil, atau ketentuan lainnya harus disampaikan secara transparan. Kejujuran dalam 
komunikasi pemasaran tidak hanya membangun kepercayaan, tetapi juga merupakan 
cerminan dari prinsip syariah yang melarang penipuan atau eksploitasi dalam transaksi 
(Sareeha, 2015). 

3. Keadilan dalam Penentuan Harga dan Pelayanan 

Dalam perbankan syariah, penentuan harga produk dan layanan harus didasarkan pada 
prinsip keadilan (al-‘adālah). Skema harga yang diberlakukan, misalnya pada produk 
pembiayaan, harus mempertimbangkan keadilan bagi kedua belah pihak—bank dan 
nasabah. Sistem bagi hasil yang diterapkan dalam produk seperti mudharabah atau 
musyarakah bertujuan untuk menciptakan kesetaraan dalam risiko dan manfaat. Selain 
itu, pelayanan kepada nasabah juga harus diprioritaskan secara adil, tanpa diskriminasi, 
sehingga semua nasabah mendapatkan akses yang setara terhadap layanan perbankan 
syariah (Tahlohding, 2015). 

4. Etika dalam Pemasaran Digital 

Dengan perkembangan teknologi, banyak bank syariah mulai mengadopsi pemasaran 
digital. Namun, pemasaran digital ini juga harus tetap mengedepankan nilai-nilai syariah, 
seperti menjaga integritas dalam komunikasi, menghindari iklan yang menipu, dan tidak 
memanfaatkan kelemahan atau kebodohan calon nasabah. Misalnya, pemasaran 
melalui media sosial harus dilakukan dengan transparansi penuh, memberikan informasi 
yang akurat, dan menjaga etika dalam interaksi dengan nasabah. Penggunaan teknologi 
ini juga harus meningkatkan efisiensi layanan tanpa mengorbankan nilai-nilai syariah 
yang menjadi dasar operasional bank (Cahyani, 2024). 

5. Komitmen terhadap Tanggung Jawab Sosial 

Tanggung jawab sosial (corporate social responsibility) menjadi bagian integral dari 
pemasaran bank syariah. Pemasaran syariah tidak hanya berorientasi pada keuntungan, 
tetapi juga pada kebermanfaatan sosial bagi masyarakat. Ini bisa terlihat dari berbagai 
program tanggung jawab sosial yang diadakan oleh bank syariah, seperti program 
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edukasi literasi keuangan syariah atau pembiayaan usaha kecil menengah berbasis 
syariah. Program-program semacam ini menunjukkan bahwa bank syariah juga peduli 
terhadap kesejahteraan masyarakat luas, sesuai dengan prinsip syariah yang 
menekankan pentingnya kesejahteraan sosial dan ekonomi yang adil (Hamid, 2019). 

6. Kepatuhan terhadap Prinsip Halal dan Thayyib 

Dalam setiap aspek pemasaran, bank syariah wajib memastikan bahwa produk dan 
layanan yang mereka tawarkan sesuai dengan prinsip halal dan thayyib. Ini berarti 
bahwa produk-produk tersebut tidak hanya sesuai syariah, tetapi juga memberikan 
manfaat yang baik bagi nasabah. Misalnya, dalam memasarkan produk investasi atau 
pembiayaan, bank syariah harus memastikan bahwa dana yang diinvestasikan tidak 
digunakan untuk kegiatan yang bertentangan dengan syariah, seperti perjudian atau 
riba. Kepatuhan ini penting untuk menjaga integritas bank syariah dan menarik nasabah 
yang peduli dengan nilai-nilai keislaman dalam setiap transaksi keuangan mereka 
(Suherman, 2018). 

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai syariah dalam setiap aspek pemasaran, bank 
syariah dapat membangun kepercayaan yang lebih besar dari nasabah. Integrasi ini juga 
menjadikan bank syariah sebagai institusi yang tidak hanya menawarkan layanan 
keuangan, tetapi juga memberikan solusi keuangan yang berlandaskan pada etika, 
keadilan, dan keberkahan. 

Kendala dan Tantangan dalam Mengintegrasikan Nilai Syariah 

Mengintegrasikan nilai-nilai syariah ke dalam pemasaran bank syariah di Indonesia 
menghadapi berbagai kendala dan tantangan, baik dari aspek internal maupun 
eksternal. Meskipun telah banyak kemajuan dalam implementasi nilai-nilai syariah, 
tantangan ini mempengaruhi efektivitas dan kelangsungan pemasaran yang berbasis 
syariah. 

1. Kurangnya Literasi dan Kesadaran Masyarakat 

Salah satu tantangan terbesar adalah rendahnya literasi keuangan syariah di kalangan 
masyarakat. Masih banyak masyarakat yang belum memahami prinsip-prinsip syariah 
dan produk-produk perbankan syariah secara menyeluruh. Hal ini disebabkan oleh 
kurangnya edukasi yang merata mengenai manfaat dan konsep syariah dalam 
perbankan. Sebagai contoh, banyak yang belum sepenuhnya menyadari perbedaan 
antara riba dan bagi hasil, atau produk syariah dengan produk konvensional lainnya 
(Apriyanti, 2018). Selain itu, persepsi masyarakat terhadap bank syariah sering kali 
terbatas pada anggapan bahwa layanan tersebut hanya diperuntukkan bagi umat 
Muslim, padahal layanan ini dapat diakses oleh siapa saja. 

2. Keterbatasan Sumber Daya Insani (SDI) 

Kendala lainnya adalah keterbatasan kualitas dan kuantitas sumber daya insani yang 
memahami baik konsep perbankan modern maupun syariah. SDI yang terampil dan 
memiliki pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip syariah sangat dibutuhkan 
untuk menjalankan dan memasarkan produk perbankan syariah secara efektif. Menurut 
penelitian, terdapat kesenjangan antara jumlah SDI yang terlatih dalam aspek syariah 
dengan kebutuhan di lapangan. Hal ini mengakibatkan pelayanan yang tidak optimal dan 
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menjadi kendala dalam pengembangan strategi pemasaran yang sesuai dengan nilai-
nilai syariah (Rachman et al., 2022). 

3. Kurangnya Inovasi Produk 

Bank syariah menghadapi tantangan dalam mengembangkan produk yang inovatif 
dan kompetitif. Banyak produk perbankan syariah yang dianggap kurang beragam dan 
tidak mampu bersaing dengan produk-produk konvensional. Padahal, inovasi sangat 
penting dalam menjawab kebutuhan pasar modern yang terus berkembang. Misalnya, 
produk-produk digital berbasis syariah masih belum sekompetitif produk serupa di 
sektor perbankan konvensional. Kurangnya inovasi ini membuat bank syariah tertinggal 
dalam hal penawaran produk yang menarik bagi berbagai segmen pasar (Putri Fiyantika 
& Laily Nisa, 2024). 

4. Kendala Regulasi dan Standarisasi Syariah 

Tantangan lain yang dihadapi oleh bank syariah adalah adanya perbedaan interpretasi 
terhadap prinsip-prinsip syariah dalam produk dan layanan keuangan. Di Indonesia, 
lembaga-lembaga syariah harus beroperasi sesuai dengan fatwa Dewan Syariah 
Nasional (DSN-MUI) dan peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Namun, perbedaan 
mazhab dalam fiqh muamalah terkadang memicu variasi dalam implementasi produk di 
tingkat lokal maupun internasional. Selain itu, belum adanya standar yang seragam 
untuk beberapa produk keuangan syariah di pasar global menyebabkan sulitnya produk-
produk tersebut bersaing di kancah internasional (Mas'ut, 2023). 

5. Tantangan Teknologi dan Infrastruktur 

Meskipun teknologi telah berkembang pesat, integrasi teknologi dalam pemasaran 
syariah masih menghadapi hambatan. Keterbatasan infrastruktur digital, terutama di 
wilayah-wilayah terpencil, mengurangi efektivitas pemasaran berbasis teknologi di 
Indonesia. Bank syariah harus berinvestasi lebih besar dalam infrastruktur digital untuk 
memasarkan produk-produknya secara lebih luas dan efisien. Namun, investasi besar 
dalam teknologi ini sering kali menjadi kendala tersendiri bagi banyak bank syariah yang 
memiliki keterbatasan modal (Apriyanti, 2017). 

6. Kompetisi dengan Bank Konvensional 

Bank syariah juga menghadapi persaingan ketat dengan bank konvensional yang 
memiliki sumber daya lebih besar, baik dalam hal modal, jaringan distribusi, maupun 
kemampuan untuk melakukan promosi secara masif. Hal ini menimbulkan tantangan 
bagi bank syariah untuk tetap menjaga daya saing, terutama ketika masyarakat 
cenderung lebih familiar dengan layanan bank konvensional. Bank syariah dituntut 
untuk terus mengedepankan inovasi, terutama dalam menawarkan nilai tambah 
berbasis syariah, agar dapat menarik lebih banyak nasabah (Putri Fiyantika & Laily Nisa, 
2024). 

Kendala-kendala ini menunjukkan bahwa untuk mengintegrasikan nilai-nilai syariah 
dalam pemasaran bank syariah, diperlukan sinergi antara inovasi, edukasi, peningkatan 
kualitas SDI, serta dukungan dari regulator. Upaya bersama ini diharapkan dapat 
mengatasi berbagai hambatan yang ada dan memaksimalkan potensi perbankan syariah 
di Indonesia. 
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Kesimpulan dan Saran  

Integrasi nilai-nilai syariah dalam strategi pemasaran bank syariah di Indonesia adalah 
kunci untuk membedakan bank syariah dari bank konvensional dan meningkatkan daya 
saing. Meskipun industri perbankan syariah berkembang, tantangan seperti rendahnya 
literasi keuangan syariah, keterbatasan inovasi produk, dan kurangnya sumber daya 
insani yang memahami syariah masih menghambat optimalisasi pemasaran. Solusi yang 
diperlukan meliputi edukasi yang lebih luas, peningkatan kualitas sumber daya manusia, 
serta inovasi produk yang relevan dengan kebutuhan pasar modern. 
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